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platform.

PROOFREADING

Authors are sent page proofs through the online
journal system (O]JS). The purpose of the proofs is to
check for typesetting, conversion errors, and the
completeness and accuracy of the text, tables and
figures. Substantial changes in content, e.g., new
results, corrected values, changes in title and
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with the proof). It is the author's responsibility to
check proofs thoroughly.
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articles.



INSTRUKSI UNTUK PARA PENULIS
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Jurnal Ilmu Kehutanan (JIK) hanya menerima naskah
yang belum diterbitkan. Naskah yang telah
diterbitkan sebagian atau seluruhnya dalam jurnal
ilmiah, buku, atau entitas serupa atau yang sedang
dipertimbangkan untuk diterbitkan di tempat lain
tidak akan dipertimbangkan untuk publikasi. JIK
tidak bertanggung jawab jika artikel yang diterbitkan
di JIK telah diterbitkan sebelumnya atau sebelum
jurnal lain untuk dipertimbangkan; hal ini
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. Pada
saat penyerahan, penulis harus menjelaskan jika ada
(bagian) data, gambar, atau teks dalam manuskrip
yang telah diterbitkan atau yang sedang dicetak,
diserahkan, atau akan segera diserahkan di tempat
lain.

JIK menggunakan peer review double-blind; artinya,
baik penulis maupun pengulas tidak mengetahui
identitas masing-masing. Oleh karena itu, dalam (a)
manuskrip yang dikirimkan, (b) informasi
pendukung (lampiran online), dan (c) nama file tidak
boleh ada konten, kecuali untuk kutipan sendiri, yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi penulis atau
institusi mereka.

PENGIRIMAN NASKAH

Jurnal Ilmu Kehutanan menerima naskah dalam
bentuk hasil penelitian (research papers), catatan
penelitian (short communication), dan ulasan
(review) baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa
Inggris. Hasil penelitian harus ringkas; fokus pada
hasil-hasil terbaru dan data; tidak lebih dari 8ooo
kata; dengan jumlah pustaka antara 10 - 30 pustaka.
Catatan penelitian merupakan naskah singkat dari
penelitian baru pada lingkup terbatas; tidak lebih dari
3000 kata; dengan jumlah pustaka antara 10-20
pustaka. Ulasan bersifat mengulas penelitian-
penelitian terbaru pada topik khusus; tidak lebih dari
8000 kata; dengan jumlah pustaka lebih dari 20
pustaka. Pustaka-pustakayang digunakan hendaknya
sebagian besar berupa pustaka-pustaka primer dan
diutamakan terbitan dalam sepuluh tahun terakhir.
Format penulisan secara umum terdiri dari bagian-
bagian seperti dijelaskan pada bagian format naskah
di bawah, kecuali untuk naskah ulasan tanpa bagian
“Bahandan Metode “dan “Hasil dan Pembahasan”.
Kirimkan dokumen-dokumen berikut terpisah: (1)
halaman sampul; (2) naskah; (3) dokumen pelengkap
(opsional). Jangan menyertakan informasi halaman
sampul di mana pun dalam manuskrip. Pengajuan
naskah ke JIK dilakukan secara online melalui
https://jurnal.ugm.ac.id/v3/jik/. Jika Anda memiliki
pertanyaan, silakan hubungi kamidijik@ugm.ac.id .

PERSYARATAN PENINJAU (REVIEWER) YANG
DISARANKAN.

Anda diminta untuk memberikan nama 3 calon
pengulas. Pengulas ini tidak boleh memiliki
hubungan profesional atau pribadi yang erat dengan
penulis mana pun. Identitas peninjau dirahasiakan
kecuali peninjau memilih untuk melepaskan
kerahasiaan.

PLAGIARISME

JIK menggunakan sistem deteksi plagiarisme. Dengan
mengirimkan naskah Anda, Anda setuju bahwa
naskah Anda dapat disaring untuk kemiripan dengan
karyayang diterbitkan sebelumnya.

FORMAT NASKAH
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3. Gambar dan tabel diletakkan di dalam naskah
sesuai alurtulisan, tidak di bagian akhir naskah.

4. Gunakan hanyasatuan metrik dalam pengukuran

5. Ukuran file naskah tidak melebihi 2 MB.

Halaman sampul naskah disusun dengan urutan
sebagai berikut.

Judul

Penulisan judul harus ringkas, spesifik, dan
berkaitan dengan maksimal 20 kata. Judul ditulis
dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.
Singkatan dan rumus agar dihindari sebisa
mungkin.

Namalengkap penulis (jangan disingkat)

Afiliasi penulis
Lengkapi dengan nama, alamat lengkap, dan kode
poslembaga/institusi untuk setiap penulis.

E-mail
Lengkapi dengan alamat e-mail salah satu penulis
untuk korespondensi.

Abstrak dalam Bahasa Inggris

Abstrak ditulis dalam satu paragraph, maksimum
200 kata. Abstrak harus memberikan gambaran
jelas dari isi keseluruhan naskah melalui
penjelasan singkat dari tujuan, metoda, hasil-hasil
utama penelitian dan kesimpulannya.



Katakuncidalam bahasa Inggris

Maksimum 5 kata kunci yang yang mewakili isi
utama dari naskah. Hindari kata-kata atau istilah-
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Intisari dalam bahasaIndonesia
Lihat keterangan No. 5.

Katakuncidalam bahasaIndonesia
Lihat keterangan No. 6.

Naskah disusun dengan urutan sebagai berikut.

Judul

Deskripsisepertidiatas.

Pendahuluan

Penulis menjelaskan penelitian yang dilakukan
secara ringkas dalam konteks yang luas dan arti
pentingnya. Tujuan penelitian perlu ditegaskan,
terutama terkait kemanfaatannya. Tema yang
sedang diteliti harus diulas secara cermat dan
pustaka-pustaka penting harus disitir agar bisa
dipahami dan ditelusuri oleh pembaca lainnya,
terutama bagi yang awam terhadap tema yang
diteliti. Dalam penyitiran, agar menghindari
tinjauan pustaka dan ringkasan hasil penelitian
yang terlalu detail.

Bahandan Metode

Bagian ini harus dibagi-bagi menjadi beberapa
sub-bab yang mencakup desain studi, tipe bahan
dan alat, dan tipe analisis yang digunakan.
Penjelasan harus memadai sehingga peneliti
lainnya bisa mengulang dan melakukan dengan
hasil sama dengan yang dipublikasikan. Metode
yang sudah dipublikasikan bisa diringkas dengan
menyitir pustakanya; bila terdapat perubahan
yang berarti maka harusdijelaskan secara detail.

Hasildan Pembahasan

Bagian ini bisa dibagi-bagi lagi menjadi sub-bab
dengan judul yang pendek dan informatif. Hasil,
pembahasan, dan kesimpulan penelitian
dijelaskan secararingkas dan cermat. Pembahasan
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Temuan-temuan dan implikasinya harus dibahas
dalam konteks yang lebih luas serta ditegaskan
bagaimanauntukarah penelitian lanjutannya.

Kesimpulan

Bagian ini berisi poin-poin penting dari hasil
penelitian. Kesimpulan tidak boleh persis dengan
yang ada di Abstrak atau Intisari, tetapi lebih

menjelaskan hasil-hasil yang penting,
kemungkinan penerapan, serta tindak lanjut
penelitian kedepan.

Ucapan Terima Kasih

Bagian ini tidak wajib; apabila diperlukan, bagian
ini bisa berisi institusi yang membiayai beserta
skema/nomor hibahnya. Ucapan terima kasih juga
berlaku untuk personel yang membantu bahan
penelitian, keahlian, waktu selama penelitian
tetapi tidak sebagai penulis.

Daftar Pustaka

Penulis harus memastikan pustaka yang disitir
dalam teks tercantum dalam daftar pustaka,
demikian pula sebaliknya. Penyitiran dalam teks
naskah dan daftar pustaka mengikuti format sitasi
Conservation Biology. Dalam bagian ini, pustaka-
pustaka diurutkan sesuai alfabet dan kemudian
berdasarkan tahun pustaka.

GAMBAR

Gambar dapat berupa grafik, foto dan ilustrasi
berwarna maupun hitam-putih, yang berkaitan
dengan teks, dan dibuat secara profesional secara
manual atau komputer. Gambar harus dalam format
JPEG, dengan kekontrasan yang jelas atau resolusi
300-600 dpi. Judul dan keterangan gambar ditulis di
tengah-tengah di bawah gambar dalam Bahasa
Indonesiadan Bahasa Inggris.

TABEL

Tabel harus dalam format Microsoft Excel. Apabila
sebuah tabel hanya berisi sedikit data, maka data
tersebut dimasukkan dalam teks. Judul tabel ditulis di
atas tabel dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris;
keterangan dan kepanjangan untuk singkatan yang
ada dalam tabel diberikan di bawah table; keduanya
ratadi kiri.

PENYITIRAN

Penyitiran dalam Teks

= Penyitiran secara umum dilakukan dengan
memakai tanda kurung, contoh: Tiap hektar
ekosistem mangrove dapat menyimpan karbon
empat kali lebih banyak dibanding dengan
ekosistem lainnya (Daniel et al. 2011). Penyitiran di
atas lebih dianjurkan daripada : Menurut Daniel et
al. (zom), tiap hektar ekosistem mangrove dapat
menyimpan karbon...............c.........

= Tanda '& digunakan bila menyitir antara nama
belakang penulis dalam tanda kurung: (Mayer &
Koch 2007).

= Apabila penyitiran tidak dalam tanda kurung,
maka digunakan kata 'dan' untuk memisahkan
penulisnya : “ Nilai yang diperoleh penelitian ini
lebih kecil dari nilai kayu Pinus taeda oleh
Zichermandan Thomas (1972).



= Untuk penyitiran lebih dari 2 penulis, maka
digunakan 'et al." yang tidak dimiringkan:
(Komiyamaetal.2008).

= Urutan penyitiran di dalam di dalam adalah dari
pustaka yang lama sampai terbaru dan dipisahkan
oleh tanda ;' : (Siddique et al. 2012; Alemaheyu et
al. 2014).

= Urutan penyitiran untuk penulis yang sama
dipisahkan oleh tanda ',' : (Widyorini et al. 2015,
2016; Umemuraetal. 2014).

Bagian Daftar Pustaka
* Judul ditulis secara lengkap dan huruf tidak
dimiringkan.

= Apabila lebih dari 10 penulis, maka menggunakan
et al. (mis. Singarimbun M, et al.) sebagai
penggantisemuapenulisnya.

= Naskah yang masih dalam proses telaah dan
komunikasi personal tidak bisa dimasukkan
dalam Daftar Pustaka.

= Prosidings dan abstrak dari seminar bisa disitir
apabila ada penerbit dan lokasinya (atau ada
organisasi yang mengeluarkan dokumen
tersebut).

= Daftar pustaka ditulis memakai sistem nama
tahun dan disusunsecaraabjad mengacu format
Conservation Biology seperti contoh berikut.
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PROSES TINJAU

Editor in Chief (CE) menentukan apakah manuskrip
sesuai untuk jurnal dari segi topik dan memenuhi
standar konten dan presentasi. Jika demikian, maka
CE akan menugaskan naskah ke Section Editor (SE).
SE akan memeriksa naskah tersebut dan memutuskan
untuk merekomendasikan penolakan atau
melanjutkan tinjauan. Setelah tinjauan diterima, SE
akan menilai dan membuat rekomendasi (menerima,
perlu revisi, atau menolak). CE akan meneruskan
keputusan tersebut kepada Penulis.

Penulis wajib memberikan tanggapan atas setiap poin
yang disebutkan oleh reviewer dan sanggahan untuk
setiap poin yang tidak dibahas. Naskah yang telah
direvisi harus dikirim untuk penilaian melalui
platformjurnal.



PROOFREADING

Penulis akan dikirimkan hasil proofreading (i.e.,
koreksi cetakan percobaan) melalui online journal
system (OJS). Tujuan proofreading adalah untuk
memeriksa penataan huruf, kesalahan konversi, serta
kelengkapan dan keakuratan teks, tabel, dan gambar.
Perubahan substansial dalam konten, misalnya, hasil
baru, nilai yang dikoreksi, perubahan judul dan
kepengarangan, tidak diperbolehkan tanpa
persetujuan Editor. Setelah publikasi online,
perubahan lebih lanjut hanya dapat dilakukan dalam
bentuk Erratum. Ini harus segera diperiksa dan
koreksi, serta jawaban atas pertanyaan apa pun,
dikembalikan ke penerbit sebagai PDF beranotasi
melalui email atau OJS dalam waktu 7 hari kerja
(detail lebih lanjut diberikan bersama hasil
proofreading). Penulis bertanggung jawab untuk
memeriksa proofreading secara menyeluruh.
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